
Wagub DKI Bakal Cek Kebenaran Infor-
masi 1.214 Warga Jakarta Meninggal
Saat Isoman
Realitarakyat.com – Wakil Gubernur (Wagub) DKI Jakarta Ahmad Riza Patria akan
mengecek kebenaran informasi 1.214 warga meninggal dunia, saat menjalankan
isolasi mandiri (isoman), termasuk penyebabnya.

“Nanti kami cek kebenaran datanya, apa yang jadi penyebab juga. Saya sendiri
belum tahu, kita cek kembali, semoga tidak sebesar itu,” kata Riza di Balai Kota
Jakarta, Kamis malam.

Pada prinsipnya, lanjut Riza, Pemprov DKI akan berusaha memberikan pelayanan
terbaik dan mencari solusi yang terbaik untuk penanganan COVID-19 ini, termasuk
fasilitas untuk isolasi pasien COVID-19.

“Kita siapkan untuk memberikan pelayanan kepada pasien COVID-19 apakah yang di
rumah sakit atau di wisma atlet, di rusun, di griya, di hotel, maupun rumah
masing-masing,” ucap Riza.

Dalam penanganan COVID-19 termasuk saat dilakukan isolasi mandiri, kata Riza,
perlu kerja sama semua pihak, tidak hanya satgas, tapi juga komunitas, ormas dan
masyarakat sendiri.

“Harus bersatu, solid, saling tolong-menolong. Dan juga keluarga dari yang
sedang isoman, menyendiri di dalam kamar harus diperhatikan, setiap saat jangan
sampai keadaannya kritis baru diketahui belakangan,” ucap Riza.

Sebelumnya, LaporCOVID-19 melaporkan sebanyak 1.214 warga yang terpapar COVID-19
di Jakarta meninggal dunia saat menjalani isolasi mandiri di rumah.

Jumlah itu berdasarkan data yang dihimpun koalisi warga LaporCOVID-19 hingga 22
Juli 2021.

Data Analyst LaporCovid19 Said Fariz Hibban menyebut DKI Jakarta menjadi
provinsi yang warganya paling banyak dilaporkan meninggal dunia di luar rumah
sakit atau fasilitas kesehatan.

“Yang sudah di atas 1.000 itu lagi-lagi di DKI Jakarta, lima kota sudah di atas
1.000,” kata Said dalam konferensi pers daring di kanal YouTube LaporCovid19,
Kamis.

Rincian data korban per kota administrasi adalah, Jakarta Timur 403 orang,
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Jakarta Selatan 289 orang, Jakarta Utara 204 orang, Jakarta Pusat 162 orang dan
Jakarta Barat 156 orang.

Data tersebut dihimpun oleh Lapor COVID-19 dari berbagai sumber dengan metode
“crowdsourcing”, mulai dari laporan warga ke kanal aduan Lapor COVID-19,
pemberitaan media massa dan laporan dari sumber-sumber lain yang terverifikasi.

Selain data yang dihimpun sendiri, Lapor COVID-19 juga mengaku telah mendapat
data resmi dari Dinas Kesehatan DKI Jakarta terkait jumlah pasien COVID-19 yang
meninggal saat menjalani isolasi mandiri.

Berdasarkan data dari Dinkes DKI, ada 1.161 orang meninggal dunia di luar rumah
sakit atau fasilitas kesehatan. Jumlah itu lebih kecil dari yang dihimpun Lapor
Covid-19.

Meski paling tinggi, LaporCovid-19 menilai bukan berarti angka kematian
masyarakat yang isoman di Jakarta ini paling tinggi, bisa jadi daerah lain lebih
tinggi, karena sistem keterbukaan informasi di Jakarta yang menurutnya lebih
baik.

“Karena data yang kami dapatkan di Jakarta ini sudah mendekati riilnya. Karena
ini data official. Ini data yang dilaporkan pemakaman berbasis prokes di
Jakarta, jadi seperti itu,” katanya.

Hal itu, tambahnya, juga menjadi tantangan bagi daerah lain untuk mau
terbuka mengenai hal itu.

“Ini beberapa contoh yang mungkin bisa menjadi sorotan,” demikian Co-inisiator
LaporCovid-19 Ahmad Arif.[prs]


